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ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengukur apakah terdapat perbedaan antara tingkat konservatisme akuntansi sebelum
dan sesudah konvergensi IFRS. Metode penelitian yang digunakan adalah metode komparatif dengan
menggunakan paired t test. Sampel pada penelitianterdiri dari 600 dataobservasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa walaupun terdapat perbedaan antara tingkat konservatisme sebelum dan sesudah masa konvergensi
namun perbedaan tersebut tidaklah signifikan. Penelitian ini menjawab banyaknya asumsi dari berbagai pihak
pelaku bisnis atas kecurigaan bahwa ketika Indonesia memutuskan untuk berubah kiblat dari GAAP ke IFRS
tingkatkon servatisme akan berbeda jauh. Prinsip IFRS tidak lagi menekankan akuntansi konservatif, tetapi
IFRS menekankan pada prinsip prudence yang berartifungsi manajemen perusahaan yang bertanggungjawab
dalam menyusun laporan keuangan dilaksanakan dengan hati-hati. Dengan diterapkannya IFRS, prinsip
konservatismetidak menghilang sepenuhnya sehinggatetap mengurangi konflik bondhol ders dan shareholders
yang berkaitan dengan dividen.

KataKunci: Tingkat konservatisme akuntansi, konvergens IFRS

IFRS CONVERGENCE AND CONSERVATISM IN INDONESIA
ABSTRACT

Thisstudy aimsto measure whether there isa significant difference between the level of accounting conservatism
before and after the |FRS convergence. The research method used is compar ative method using paired t-test.
The sample in this study consists of 600 observational data from a total of 100 companies. The results show
that although there is a difference between the conservatism level before and after the convergence period,
the difference is found not significant (0.676> 0.05). This study answers so many assumptions of various
business actor s on the suspicion that when Indonesia decided to change the direction of GAAP into IFRSthe
level of conservatismwill be much different. The |FRS principle had no longer been emphasizedon conservative
accounting. However, its emphasizes on the principle of prudence which means the corporate management
function responsible for preparing the financial statements is still carried out with caution. With the
implementation of IFRS, the principle of conservatism does not mean disappear completely. It till reduce the
conflicts of bondholders and shareholders related to dividends.

Keywords: Conservatism, IFRS convergence
DOI: https://doi.org/10.24843/J1 AB.2018.v13.i02.p03

PENDAHULUAN

Sumber informasi utamabagi semua pihak yang
memiliki kepentingan terhadap suatu perusahaan
adalah laporan keuangan (Reeve et al., 2011).
Suprihatin dan Tresnaningsih (2013) menegaskan
cerminan dari posisi keuangan adalah laporan
keuangan itu sendiri. Metode yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan dapat menghasilkan
laporan keuangan yang berbeda-beda untuk setiap
entitassesuai dengan kebutuhan dari entitasitu sendiri
(Oktomegah, 2012). Pemilihan metode akuntansi

dapat mempengaruhi angka yang tersaji dalam
laporan keuangan (Oktomegah, 2012). Watts (2003)
menjelaskan bahwa dalam pelaporan akuntansi
terdapat prinsip konservatif. LaFond dan Watts
(2008) mendefinisikan konservatisme akuntasi adalah
prinsip dalam pelaporan keuangan dimana
perusahaan tidak terburu-buru mengakui dan
mengukur aktiva dan laba tetapi segera mengakui
kerugian dan utang jika kemungkinan akan terjadi.
Penerapan prinsip konservatisme dalam laporan
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keuangan terdapat Pro dan Kontra. Watts (2003)
dan LaFond dan Watts (2008) mendukung penerapan
konsep konservatisme akuntans Menurut mereka
konservatisme merupakan salah hal penting untuk
mengurangi biaya agensi karena kemungkinan
manajer memanipul asi |aporan keuangan berkurang,
serta meningkatkan kualitas informasi laporan
keuangan serta akhirnya akan meningkatkan nilai
perusahaan dicerminkan pada harga sshamnya.
Ahmedet al., (2002) serta Sari (2004) mendukung
konservatisme akuntansi karena dapat mengurangi
konflik antara bondholders-shareholders seputar
kebijakan dividen. Penman dan Zhang (2002)
mengkritik pendapat yang menyatakan bahwa
praktek konservatisme dalam akuntansi dapat
menghasilkan laba berkualitas tinggi. Mereka
berpendapat hubungan antara konservatisme dan
kualitas laba dipengaruhi oleh periode penerapan
konsevatisme, jika periode awal menggunakan
konservatif maka laba periode tersebut akan
berkualitastinggi, tetapi periode selanjutnyatidak.
Salah satu cara mengukur tingkat konservatisme
akuntansi suatu perusahaan adalah dengan
menggunakan market to book ratio (Beaver &
Ryan, 2000). Beberapa penelitian sebelumnya, para
peneliti juga menggunakan market to book ratio
dalam pengukuran tingkat konservatif (Erkens et
al., 2014; Ettredgeet al ., 2016; Franciset al., 2013).
Semakin tinggi nilai market to book ratio,
mengindikasikan perusahaan menerapkan akuntans
yang konservatif, dimana perusahaan mencatat nilai
perusahaan | ebih rendah dari nilai pasarnya(Bearver
& Ryan, 2000). Pada penelitian sebelumnya juga
menerangkan bahwa tingkat konservatisme
akuntansi berkurang dibandingkan dengan sebelum
konvergensi IFRS (Aristiya& Budiharta, 2013).
Perbedaan pendapat mengenai prinsip
konservati sme sebagai prinsip yang harusditerapkan
dalam praktek penyusunan laporan keuangan atau
tidak, sesuatu hal baru muncul mengenai konsep
konservatisme. Hal tersebut adal ah perubahan standar
akuntansi dari SAK berbasi s United Sate Generally
Accepted Accounting Principles (US GAAP) menjadi
International Financial Reporting Standards
(IFRS) (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016).
Konvergensi IFRS yang dilaksanakan pada
tahun 2008-2012, penilaian dan pengukuran, baik aset
maupun liabilitas akan menyediakan opsi penilaian
dengan fair value atau nilai wgjar (Sodersrtom &
Jialin, 2007; Ikatan Akuntansi Indonesia, 2016),
dengan demikian, prinsip konservatisme yang
sebelumnya berlaku dalam US GAAP diestimasi
akan berkurang tingkat penerapannyaatau dikatakan
prinsip konservati sme dihilangkan dan diganti dengan
prinsip prudence.
Prudence pada dasarnya hampir sama dengan
konservatismeakuntans, hanyasgjalebih menekankan

pada kehati-hatian dalam pel aksanaan penilaian yang
dibutuhkan untuk membuat perkiraan yang akan
sangat diperlukan ketika berada pada kondisi
ketidakpastian sehinggaasset atau pendapatan tidak
akan dilebih-lebihkan serta kewajiban atau
pengeluaran tidak dikurang-kurangkan (Hellman,
2008).

Konservatisme adalah tendensi yang dimiliki
seorang akuntan yang mensyaratkan tingkat
verifikasi yang lebih tinggi untuk mengakui laba
dibandingkan mengakui rugi (Basu, 1997). Semakin
tinggi verifikasi pengakuan laba disbanding
pengakuan kerugian, maka semakin tinggi tingkat
konservatisme akuntansinya (Watts, 2003). Bearver
dan Ryan (2000) menyebutkan jika perusahaan
mencatat nilai perusahaan (book value) lebih rendah
dari nilai pasarnya (market value) makaprinsip yang
digunakan perusahaan tersebut adalah konservatif.

Konvergens dapat diartikan proses harmonisas
atau peningkatan kesesuaian praktik akuntansi
dengan menetapkan standar tertentu untuk
mengurangi tingkat keberagaman dari praktek yang
ada. Dalam konteks konvergensi IFRS dapat
diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia dengan
standar akuntansi yang berlaku secaralnternasional
(IFRS) (Gamayuni, 2009).

Berbagai dugaan mengenai tingkat konservatisme
ini oleh berbagai pihak pel aku bisnismenjadi motivas
penelitian ini dilakukan. Sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah mengukur apakah terdapat
perbedaan tingkat konservatisme sebelum dan
sesudah konvergensi ke IFRS. Objek penelitian
adalah perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2005-2007 dan
2013-2015. Perusahaan manufaktur merupakan
sektor yang populasinya terbanyak listing di BEI
(Indonesia Stock Exchange, 2016), sehingga
perusahaan manufaktur dapat merepresentasikan
perusahaan-perusahaan listing di BEI. Model
penelitian secara sederhana terdapat pada Gambar 1.

Konvergensi
IFRS
Tingkat Tingkat
Konservasitisme 4 Konservasitisme
Akuntansi o Akuntansi
sebaummB) | VTSR soqidah (MiB)

Gambar 1. Model Penelitian

Gambar 1 memberikan keterangan bahwa
variabel dalam penelitian ini adalah tingkat
konservatisme laporan keuangan yang diukur dengan



rumus market to book ratio (M/B). Tujuan
penelitian adalah untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan untuk tingkat konservatisme
antara periode sebelum dan sesudah konvergensi
IFRS. Periode sebelum konvergensi adalah 2005-
2007 dan sesudah konvergensi yaitu 2013-2015.
Berdasarkan Gambar 1 dan penjelasan sebelumnya
maka hipotesis penelitian ini adalah:
H,: Terdapat perbedaan yang signifikan antara
tingkat konservatisme akuntansi sebelum dan
sesudah konvergensi IFRS.

Variabel penelitian ini adalah tingkat
konservatisme |aporan keuangan perusahaan yang
diukur menggunakan rumus market to book ratio.
Perusahaan yang diambil sebagai objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur
yang konsisten terdaftar di BursaEfek Indonesiapada
periode 2005-2015, sedangkan yang akan menjadi
dataatau sampel untuk penelitianini adalah periode
sebelum konvergensi IFRS yaitu 2005-2007 dan
setelah konvergensi IFRS yaitu 2013-2015,
sementarauntuk periode 2008-2012 menjadi jembatan
pemisah kedua kel ompok datatersebut, karenapada
periode ini konvergensi IFRS berlangsung (Ikatan
Akuntansi Indonesia, 2013).

Menurut Scott (2014), sgjarah perkembangan
standar akuntans internasional sesungguhnyadimulai
padatahun 1966, bersamaan dengan diperkena kannya
proposal untuk membuat sebuah Accounting
International Sudy Group (AISG) terdiri atas 3
standar setter authorized body yaitu a) The
Institute of Chartered Accountants of England
& Wales (ICAEW), b) American Institute of
Certified Public Accountants (AICPA), ¢) Canadian
Institute of Chartered Accountants (CICA).

Pada Februari 1967 bersamaan dengan
didirikannyaAlSG lembagaini mulai mempublikaskan
penelitian terkait praktek akuntansi dan pelaporan
keuangan. Pendlitianini dipublikasikan secaraberkala
setiap beberapa bulan. Pada perkembangannya,
banyak diantarapendlitian dan artikel yang dipublikas
olehlembagaini, yang kemudian menjadi acuan bagi
perusahaan dalam menyusun laporan keuangan dan
memilih kebijakan akuntansi. Padatahun 1973 pada
akhirnyadisepakati untuk dibentuk sebuah institusi
internasional yang menyusun standar akuntans untuk
digunakan secarainternasional . Padabulan juni 1973
dibentuklah 1ASC (International Accounting
Sandards Comitee) yang bertujuan agar dapat
menghasilkan standar internationa yang bisaditerima
dengan cepat dan diimplementasi secaraworld wide
(Godfrey et al, 2010).

IASC dalam kapasitasnya sebagai penyusun
standar mampu bertahan selama 27 tahun sampai
2001.Organisas ini kemudian direstrukturisasi dan
digantikan oleh sebuah institusi baru yaitu
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International Accounting Sandard Board (IASB).
Selamatahun 1973 sampai dengan 2000, IASC telah
mengel uarkan seperangkat standar akuntansi yang
memiliki nama resmi International Accounting
Sandards (IAS). Standar Akuntansi yang dihasilkan
oleh IAS dipublikasi secara berurut (numeric
sequence) dan diberi namaresmi IAS 1 sampai IAS
41. IAS 41 yang terakhir mengatur tentang industri
pertanian yang dipublikasikan pada Desember 2000
(Scott, 2014).

Reorganisasi IASC menjadi IASB mulai terlihat
pengaruhnya pada 1 April 2001 ketika 1ASB
menyatakan bahwamerekaakan mengadops standar
yang diterbitkan oleh IASC dan akan terus dipakai
sebagai international accounting standard
ditambah dengan standard baru yang disusun oleh
IASB. Seperangkat standar ini akan dipublikasikan
dalam sebuah seri yang dikenal dengan Inter national
Financial Reporting Sandards (IFRS) (Scott,
2014).

Standar akuntans di Indonesiadibukukan dalam
bentuk Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK), sementara lembaga penyusun standar di
Indonesiaadalah DSAK (Dewan Standar Akuntansi
Keuangan) yang bernaung dibawah 1Al (Ikatan
Akuntan Indonesia). Samaseperti IFRS, PSAK juga
mengalami perubahan dan revisi. Perkembangan
akuntansi di Indonesia juga mengalami perjalanan
panjang dengan berbagai dinamika (Ikatan Akuntans
Indonesia, 2007).

Segjarah Standar Akuntansi di Indonesiadimulai
pada saat Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl)
membentuk Komite Prinsip Akuntansi Indonesia
(KPAIT) untuk menetapkan standar-standar
akuntansi, yang kemudian dikenal dengan Prinsip
Akuntansi Indonesia (PAl) 1973. Komite PAI
melakukan revis secara mendasar PAl 1973 dan
kemudian menerbitkan Prinsip Akuntans Indonesia
1984. Menjelang akhir 1994, Komite standar
akuntansi memulai suatu revis besar atas prinsip-
prinsip akuntansi I|ndonesia dengan mengumumkan
pernyataan-pernyataan standar akuntansi tambahan
dan menerbitkan interpretasi atas standar tersebut.
Revisi tersebut menghasilkan 35 pernyataan standar
akuntansi keuangan, yang sebagian besar harmonis
dengan IAS yang dikeluarkan oleh IASB (lkatan
Akuntansi Indonesia, 2007).

Perubahan Kiblat dari US GAAP ke IFRS.
Menurut Gamayuni (2009), sejak tahun 1994 telah
menjadi kebijakan dari Komite Standar Akuntansi
Keuangan untuk menggunakan International
Accounting Standards sebagai dasar untuk
membangun standar akuntansi keuangan Indonesia.
Hariyati (2011) juga menjelaskan padatahun 1995,
IAl melakukan revisi besar untuk menerapkan
standar-standar akuntansi baru, standar akuntansi ini
struktur isinyaterdiri atas a) sebagian besar standar
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konsisten dengan |AS b) Beberapa standar diadopsi
dari USGAAP c) sisanyadisusun oleh |ASB sendiri.

Menurut (IFRS Foundation, 2013) Standar
akuntansi disetiap negaraberdasarkan tingkat adops
IFRS dapat dibagi dalam limatingkat yaitu @) Full
Adoption - suatu negaramengadopsi seluruh standar
IFRS dan menerjemahkan keseluruhan standar IFRS
tanpamengubah is didalamnya, b) Adopted - kondis
dimana IFRS telah diadopsi di suatu negara namun
terdapat sejumlah penyesuaian yang dibuat
berdasarkan kondisi negara tersebut. Menurut
Gamayuni (2009) dan Hariyati (2011), padatingkatan
inilah Indonesiamel akukan konvergens, ) Piecemesl
- yaitu tingkat adopsi IFRS yang hanyamengadopsi
sebagian besar nomor IFRS, yaitu nomor standar
tertentu dan paragraf tertentu sgja, d) Referenced -
dimana para penyusun standar akuntansi di negara
tertentu menyusun sendiri standar akuntansi dengan
mengacu pada IFRS, €) Not adopted - dimana suatu
negarasamasekali tidak mengadops |FRS atau tidak
menjadikan IFRS sebagai referensi penyusunan
standari

Konvergens IFRS Tahap | (2000-2008). Sejak
tahun 1995 sampai tahun 2010, buku Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) terus direvisi secara
berkesinambungan, baik berupa penyempurnaan
maupun penambahan standar baru. Proses revisi
dilakukan sebanyak enam kali yakni padatanggal 1
Oktober 1995, 1 Juni 1999, 1 April 2002, 1 Oktober
2004, 1 Juni 2006, 1 September 2007, dan versi 1 Juli
2009 (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2013).

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2013),
padatahun 2006 dalam kongres|Al ke-X di Jakarta
ditetapkan bahwa konvergensi penuh IFRS akan
disdl esaikan padatahun 2008. Target ketikaitu adalah
taat penuh dengan semua standar IFRS pada tahun
2008.Namun dalam perjaanannya ternyata tidak
mudah.Sampai akhir tahun 2008 jumlah IFRS yang
diadopsi baru mencapai 10 standar IFRS dari total
33 standar. Hal ini dikarenakan oleh beberapa
kendala yakni 1) kekurangan sumber daya. Dewan
Standar Akuntansi sebagai lembaga penyusun
standar tidak memiliki cukup tenagasertabiayayang
memadai sebagai faktor penting dalam proses
harmonisasi standar, b) pergantian IFRSyang terlalu
dinamis. Prosesrevisi IFRS oleh | ASB terlalu cepat
dansulit diimbangi oleh DSAK sehinggaketikaproses
adopsi suatu standar IFRS masih sementara
dilakukan, IASB telah melakukan revisi IFRS atau
mengel uarkan standar baru, ¢) Language bariers.
Terdapat kesulitan dalam menerjemahkan setiap
standar dalam IFRS ke bahasa Indonesia. Seringkali
terdapat istilah-istilah teknisyang kehilangan arti atau
membingungkan ketika diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia, d) Infrastuktur profesi akuntan
yang belum siap. Untuk mengadopsi IFRS masih
terdapat banyak metode akuntansi yang baru yang

harus dipelgjari lagi oleh para akuntan, €) belum
siapnyaperguruan tinggi dan akuntan pendidik untuk
berganti kiblat ke IFRS, f) support pemerintah
terhadap konvergensi yang masih minim.
Konvergensi Tahap Il (2008-2012).Menurut
Ikatan Akuntans Indonesia(2013) Beberapakendaa
yang dihadapi pada Konvergensi tahap | membuat
target konvergensi ditahap tersebut tidak tercapai.
IAl (Ikatan Akuntan Indonesia) sebagai lembaga
profesi akuntansi yang memiliki peran menentukan
arah kebijakan standar akuntansi menetapkan
konvergensi IFRS tahap Il dengan target adopsi
penuh adalah pada 1 Januari 2012. Selain faktor
globalisasi dan free trade, terdapat sejumlah faktor
yang secara spesifik melatarbelakangi keharusan
konvergensi |FRS padatahan ini, diantaranyayaitu,
a) Anggotadari IFAC. Indonesiamerupakan bagian
dari IFAC (International Federation of
Accountant) yang harus tunduk pada SMO
(Satement Member ship Obligation), salah satunya
adalah dengan menggunakan IFRS sebagai
accounting standard, b) G20 Agreement. Proses
Konvergensi IFRS pada Il juga merupakan
konsekuensi dari forum G20. Konvergensi IFRS
adal ah salah satu kesepakatan pemerintah Indonesia
sebagai anggota G20 forum, ¢) Rekomendasi World
Bank. Konvergensi juga merupakan salah satu
rekomendasi dalam Report on the Observance of
Sandards and Codes on Accounting and Auditing
yang disusun oleh assessor World Bank yang telah
dilaksanakan sebagai bagian dari Financial Sector
Assessment Program (FSAP) (BAPEPAM LK).
Menurut |katan Akuntansi Indonesia (2013)
Konvergensi IFRStahap |1 ditargetkan oleh DSAK -
IAl selesai padatahun 2012. Sepanjang tahun 2009,
DSAK (Dewan Standar Akuntansi K euangan) telah
mengesahkan 10 PSAK (Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan) baru, 5 ISAK (Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan), dan mencabut 9
PSAK berbasis industri dan mencabut 1 ISAK.
Secara spesifik, sasaran konvergensi IFRS tahap
keduayaitu 1) merevisi PSAK agar secaramaterial
sesuai dengan IFRSvers 1 Januari 2009 yang berlaku
efektif tahun 2011/2012, 2) secaraberkala/bertahap
menyesuaikan dengan perubahan IFRS.
Pencatatan historis dalam perdagangan antar
persekutuan pada abad ke-15 di Eropa Tengah
menunjukkan bahwa pencatatan akuntansi diabad
tersebut telah menerapkan praktek konservatisme
(Basu, 1997). (Scott, 2014) juga menyebutkan,
Terjadinya stock market crash pada 1929
meni mbul kan kecenderungan praktek akuntansi dan
financial reporting untuk beralih kembali
kepencatatan historical cost. Historical cost adalah
metode pencatatan aktiva pada harga perolehannya
(Weygandt, Kimmel, & Kieso, 2015), yang juga
adalah bagian dari konservatisme akuntansi (Watts,



2003). Peralihan tersebut seiring dengan sejumlah
kritik terhadap akuntansi nilai wajar yang semakin
bermunculan. Fair value accounting dianggap
berpotensi untuk dimanipulasi. Hellman (2008)
menyatakan bahwa hingga saat ini, prinsip
konservatisme masih menjadi prinsip yang paling
berpengaruh pada praktek akuntansi konvensional.

Konservatisme dapat didefinisikan sebagai
tendensi yang dimiliki oleh seorang akuntan yang
kecenderungantingkat verifikasinyayang lebih tinggi
untuk mengakui laba (good news in earnings)
dibandingkan mengakui rugi (bad newsinearnings)
(Basu, 1997). Semakintinggi tingkat perbedaan dalam
verifikas yang disyaratkan untuk pengakuan laba
versus pengakuan rugi, maka semakin tinggi tingkat
konservatisme akuntansi nya (Watts, 2003). Wolk dan
Tearney (2001) menyebutkan bahwakonservatisme
merupakan preferensi terhadap metode-metode
akuntansi yang menghasilkan nilai paling rendah
untuk aset dan pendapatan, sementara nilai paling
tinggi untuk liabilitas dan biaya, atau menghasilkan
nilai buku ekuitasyang paling rendah. K onservatisme
juga didefinisikan sebagai reaksi kehati-hatian
(prudent) terhadap ketidakpastian, ditujukan untuk
melindungi hak-hak dan kepentingan pemegang
saham (shareholders) dan pemberi pinjaman
(debtholders) yang menentukan sebuah verifikas
standar yang lebih tinggi untuk mengakui goodnews
daripada badnews (Lara dan Penalva 2005).

Salah satu cara dalam mengukur tingkat
konservatisme akuntansi suatu perusahaan adalah
dengan menggunakan market to book ratio (Beaver
dan Ryan, 2000). Dalam beberapa penelitian
sebelumnya, parapendliti jugamenggunakan mar ket
to book ratio dalam pengukuran tingkat konservatif
(Erkens et al., 2014; Ettredge et al., 2016; Francis
et al., 2013). Adapun rumus dari market to book
value adalah :

Closing Price x Shares Volume

/B = Book Value of Equity " )
Keterangan :
Closing Price . Harga saham saat

penutupan akhir tahun

: Jumlah saham yang
beredar

: Total Assets — Total
Liabilities

Shares Volume

Book Value of Equity

Semakin tinggi nilac M/B, mengindikasikan
perusahaan menerapkan akuntansi yang konservatif,
dimana perusahaan mencatat nilai perusahaan |ebih
rendah dari nilai pasarnya (Bearver & Ryan, 2000).

Konservatisme dan Konvergensi IFRS. Pada
tahun 2012, perusahaan-perusahaan di Indonesia
diwajibkan menggunakan SAK yang telah
mengadopsi IFRS. Hal ini tentu saja membuat
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berbagai perubahan dalam penyusunan laporan
keuangan (lkatan Akuntansi Indonesia, 2013).
Menurut Hikmah (2013), penekanan padaakuntans
yang konservatif berkurang karena IFRS yang
Principle Based sementara US GAAP yang Rule
Based. Menurut Khairina (2009), adabeberapapoin
yang menj el askan mengenai semakin berkurangnya
penekanan atas penggunaan akuntasi yang
konservatif yaitu, a) Standar IFRS lebih condong
kepada penggunaan nilai wajar, terutama untuk
properti investasi, beberapa aset tak berwujud, aset
keuangan. Dalam hal ini didukung juga oleh
(Suprihatin dan Tresnaningsih, 2013), b) Akibat
karakteristik IFRS yang |ebih berbasis prinsip, akan
lebih banyak dibutuhkan “judgement” untuk
menentukan bagaimana suatu transaksi keuangan
dicatat. Pada penelitian sebelumnya juga
menerangkan bahwa tingkat konservatisme
akuntansi berkurang dibandingkan dengan sebelum
konvergensi IFRS (Aristiyadan Budiharta, 2013.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini populasi yang digunakan
adal ah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2005-2015.
Untuk pemilihan sampel, peneliti menggunakan
metode purposive sampling.

Adapun kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitianini adalah: 1. Perusahaan sektor manufaktur
yang terdaftar berturut-turut pada tahun 2005-2015,
memastikan bahwa sampel yang diambil melewati
masa sebelum konvergensi IFRS (2005-2007), masa
konvergensi IFRS (2008-2012), dan masa sesudah
konvergens IFRS (2013-2015). 2. Tidak mel akukan
merger dan pindah sektor selama periode 2005-2015

Tabel 1.
Dafter Sampel Penelitian
Karakteristik Jumlah
perusahaan
Populas 151
(Dikurangi)
Perusahaan tidak konsisten terdaftar 33
Merger dan pindah sektor 14
Datatidak lengkap 4
Jumlah sampel 100
Jumlah data observasi (6 tahun) 600

Sumber: Datadiolah, 2018

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode komparatif menggunakan pairedt
test yang bertujuan untuk melihat apakah terdapat
perbedaan yang signifikan untuk tingkat konservatisme
antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS
(Sounderpandian, 2008). Uji pairedt test merupakan
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bagian dari statistik parametrik, oleh karena itu,
sebagaimana aturan dalam statistik parametrik data
penelitian haruslah terdistribusi norma (Ghozali,
2013). Pengolahan data penelitian yakni dengan
menggunakan program SPSS 20.0 (Statistical
Product and Service Solution) dan Microsoft
Excel.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
dengan daftar perusahaan sektor manufaktur yang
sesual dengan kriteriapemilihan sampel diperoleh dari
FACT BOOK 2006-2016 yang diunduh dari situsresmi
Bursa Efek Indonesia. Variable data tingkat
konservatisme yakni rasio market to book ratio yang
diperoleh juga dari FACT BOOK. Penelitian ini
menggunakan satu variabel yaitu market to book
ratio (M/B) untuk mengukur tingkat konservatisme
akuntansi suatu perusahaan sebelum konvergensi
IFRS dan sesudah konvergens IFRS. Semakin tinggi
nilai M/B mengindikasikan perusahaan mencatat
menggunakan metode konservatif, karena
perusahaan mencatat nilai perusahaan lebih rendah
dari nilai pasarnya (Bearver & Ryan, 2000).

Supaya data yang telah dikumpulkan dapat
bermanfaat, maka data harus diolah dan dianalisa

sehinggadapat digunakan untuk mengintepretasikan,
dan sebagal dasar dalam pengambilan keputusan.
Penguijian hipotesis penelitian ini dilakukan dengan
uji beda paired t-test dengan tingkat signifikansi 5
persen. Menurut Ghozali (2013), dalam uji paired
sample t test, kita bisa menganalisanya dengan
melihat output yang dihasilkan, jikat hitung >t tabel
maka H, ditolak begitupun sebaliknya. Bisa juga
dilihat dari nilai probabilitas(Sig.), Jika probabilitas
(p < 0,05), maka H, ditolak artinya terdapat
perbedaan yang signifikan untuk tingkat
konservatisme akuntansi antara sebelum dan sesudah
konvergensi IFRS, begitu jugasebaliknya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai rata-rata M/B per tahun untuk tahun
sebelum (2005-2007) dan sesudah (2013-2015)
konvergensi IFRS dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil rata-rata M/B per tahun sebelum masa
konvergensi menunjukan terjadinyafluktuasi M/B,
yakni pada tahun 2005 sebesar 1,516 kemudian
menurun drastispada tahun 2006 menjadi 0,994 dan
naik kembali secara signifikan menjadi 2,280 pada

Tabel 2.
Nilai Rata-Rata M/B per tahun penelitian
sebelum 2005 2006 2007 Sesudah 2013 2014 2015
Mean 1516 0,994 2280 Mean 1,745 1,473 1,245

Sumber: Datadiolah, 2018

tahun 2007. K hususnyapenurunan drastis padatahun
2006 dikarenakan berbagai faktor yakni, faktor
kepanikan atas bencanaaam (tsunami Pangandaran)
dan faktor Inflasi ditahun tersebut yang tinggi
(Oktavianus, 2017).

Sedangkan untuk M/B sesudah masa
konvergensi yakni tahun 2013-2015 menunjukan
kecendrungan penurunan, hal ini disebabkan salah

satunyaoleh berpindahnya standar akuntasi dari US
GAAP ke IFRS (Oktomegah, 2012), (Bearver &
Ryan, 2000), (Aristiyadan Budiharta, 2013). Tampilan
datadeskriptif yang lain seperti nilai minimum dan
maximum serta rata-rata M/B keseluruhan
perusahaan sebelum dan sesudah konvergens IFRS.
Hasi| rata-ratauntuk tingkat konservatisme sebelum
dan sesudah konvergensi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Nilai Rata-Rata konservatisme M\/B sebelum konvergensi (2005-2007)
dan sesudah konvergensi (20132015)

N Minimum Maksimum Rata-Rata
Sebelum 100 -0,80 19,60 1,596
Sesudah 100 -1,70 7,35 1,483

Sumber: Datadiolah, 2018

Terlihat dari Tabel 3 bahwaada perbedaan nilai
antara sebelum dan sesudah masa konvergensi

namun terlihat rata-ratanya menurun sebesar 0,113
dari angka (1,596 - 1,483). Hasil uji hipotesis



menjawab pertanyaan apakah terdapat perbedaan
yang signifikan untuk tingkat konservatisme antara
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sebelum dan sesudah konvergens IFRSterlihat pada
Tabel 4.

Tabel 4.
Nilai signifikansi perbedaan M/B antara sebelum dan sesudah konvergensi IFRS
M/B Df Sig. (2-tailed)
Pair (Sebelum-Sesudah) 99 0676

Sumber: Datadiolah, 2018

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 tampak bahwa
nilai signifikansi (sig. (2tailed)) paired sample test
untuk M/B sebelum dan sesudah yakni 0.676 > 0.05
makadapat disimpulkan bahwaH gagal ditolak yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada
M/B antarasebel um (2005-2007) dan sesudah (2013-
2015) konvergens IFRS. Hasil penelitian ini juga
didukung data deskriptif pada Tabel 2, dimana
walaupun terjadi penurunan nilai M/B sebelum dan
sesudah masa konvergensi namun penurunan
tersebut tidak terlalu besar dan tidak signifikan.
Dengankatalain hasil penelitianini berarti tidak ada
perbedaan yang signifikan untuk tingkat konservatisme
sebelum dan sesudah masa konvergens.

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian
dilakukan oleh Hikmah (2013) bahwa penerapan
akuntansi konvervatif menurun serta tidak ada
perbedaan yang signifikan atas penurunan tersebut
yang diukur dengan indikator laba antara sebelum
dan sesudah masa konvergensi. Hasil penelitianini
juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Aristiya dan Budiharta (2013) bahwa penerapan
konservatisme akuntansi menurun setelah
konvergensi IFRS.

SIMPULAN

Prinsip konservatisme akuntansi sangat perlu
untuk diperhatikan, karenaterdapat pro dan kontra
serta menyangkut dengan metode penyusunan
laporan keuangan yang nantinya akan menjadi
konsumsi informasi bagi setiap kalangan yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Belum
selesainya pro dan kontra mengenai konservatisme
akuntansi muncul suatu standar baru yakni IFRS,
perpindahan standar dari US GAAP ke IFRS
membuat hal konservatisme menjadi perhatian. [tulah
sebabnyapenelitianini dibuat untuk melihat perbedaan
tingkat konservatisme sebelum dan sesudah
konvergensi IFRSdi Indonesiadengan menggunakan
metodol ogi penelitian uji beda, yang diukur dengan
paired t test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwawal aupun
terdapat perbedaan antara tingkat konservatisme
sebelum dan sesudah masa konvergensi yang
ditunjukkan oleh nilai market to book ratio sebelum
(1,596) dan sesudah (1,483) namun perbedaan

tersebut tidakl ah menunjukkan hasil yang signifikan
terbukti dengan nilai siginfikans sebesar 0,676 > 0,05.
Dengan katalain hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
untuk tingkat konservatisme sebelum dan sesudah
masa konvergensi IFRS. Memang benar bahwa
prinsip IFRStidak |agi menekankan akuntansi yang
konservatif, tetapi IFRS menekankan pada prinsip
prudenceyang berarti fungsi manajemen perusahaan
yang bertanggung jawab dalam menyusun laporan
keuangan dil aksanakan dengan hati-hati, atau dengan
katalain dil aksanakan menggunakan prinsip prudence.

Saran untuk berbagai pihak seperti mahasiswa,
dapat menjadi menjadi bahan bel gjar dan tolak ukur
mengenai perbedaan tipe sebelum dan sesudah
konvergensi IFRS. Bagi bondholders dan
shareholders, menjadi informasi bahwa prinsip
konservatismetidak menghilang sepenuhnyaketika
IFRS diterapkan oleh karena adanya prinsip
prudence, sehingga tetap mengurangi konflik
bondholders dan shareholders seputar kebijakan
dividen.Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah
variabel pengukuran untuk tingkat konservatisme,
karenapenelitian ini hanyamenggunakan market to
book ratio. Pendliti sel anjutnya dapat menggunakan
negative-accruals measure, sertamempertimbangkan
kondisi ekonomi dan resiko pasar.
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